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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan faktor-faktor yang
mempengaruhi aktualisasi slow learner pada R, di SMP N 11 Palembang. Permasalahan
dalam penelitian ini adalah karakteristik dan faktor yang mempengaruhi aktualisasi slow
learner pada R. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dengan subjek, orang tua, guru, dan teman sekolah, serta
studi dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan diagram
fishbone. Hasil penelitian menunjukan bahwa karakteristik yang dimiliki R yaitu sulit
konsentrasi, daya tangkap dalam belajar lambat, menghindari tugas yang berat, semangat
belajar rendah, hasil belajar rendah, ceroboh atau kurang teliti, suka memberontak, agresif
serta sikap masa bodoh. Faktor yang mempengaruhi aktualisasinya yaitu secara intern
pernah mengalami benturan di kepala, sedangkan secara ekstern, dari orang tua, pola asuh
yang melindungi, harapan yang rendah, membiarkan anak mencontek. Suasana keluarga
membosankan, kurang perhatian dari orang tua dan motivasi terhadap belajar R. Suasana
belajar kurang mendukung.

Kata kunci: Slow Learner

ABSTRACT

This study aimed to find out the slow learners characteristics and the factors
infuenced the actualization slow learner of R student, in SMP N 11 Palembang.
The problems of this study were the characteristics and factors which influenced
actualization slow learner in R. The method of this study was descriptive
qualitative study case approach. The techniques for collecting the data were
observation, interviewing the subjects, parents, teachers and classmate an
documentation. The results showed that the R characteristics were hard to
concentrate, slow learner, avoid heavy duty, low learning spirit, low learning
outcomes, careless or less conscientious, rebbelious, aggressive and indifference.
The factors which influenced actualization internally it were ever clash in the
head, and externally parents, parenting protect, low expectations, allowing the
children to cheat. Boring family atmosphere, lack of attentions and the motivation
toward R learning. Less supportive learning environment.

Key word: Slow learner
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk menjadikan kehidupan yang
lebih baik karena pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk
mengembangkan sumber daya manusia. Pendidikan memiliki tempat sendiri
dalam di mata dunia, dengan adanya UNESCO yang singkatan dari kepanjangan
United Educational, Scientic and Cultural Organization yang merupakan
organisasi internasional dibawah PBB yang mengurusi segala hal tentang
pendikan, sains dan kebudayaan. Dengan berdirinya UNESCO ini mendorong
kepada seluruh dunia untuk lebih memperhatikan pendidikan di negaranya,
contohnya di negara kita sendiri yaitu Indonesia.

Indonesia yang merupakan negara berkembang juga tak mau kalah dalam
bidang pendidikan, pemerintah Indonesia sangat memperhatikan bidang
pendidikan sebagaimana bidang penting lainnya seperti bidang kesehatan,
perekonomian, lingkungan dan yang lainnya. Saat ini Kkita telah lama mengenal
adanya program sekolah gratis yang dicetuskan oleh pemerintah mulai dari
jenjang Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah yang artinya pemerintah sudah
berupaya memberikan perlakuan yang baik bagi anak-anak tidak mampu untuk
tetap bersekolah. Tidak hanya itu saja, dengan adanya Sekolah Luar Biasa yang di
kelola pemerintah anak yang berkebutuhan khusus pun dapat menempuh
pendidikan seperti halnya anak umumnya. Selanjutnya dengan berlakunya
penerapan sekolah inklusif, yaitu sistem penyelenggaraan pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang yang memiliki bakat
istimewa untuk mengikuti pendidikan bersama-sama dengan peserta didik pada
umumnya. Beberapa hal diatas mengisyaratkan bahwa setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan yang sama, sebagaimana tertuang dalam Undang-
Undang Dasar 1945 pasal 32 ayat (1)Setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan, dan ayat (2)Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar

dan pemerintah wajib membiayainya.



Seiring perkembangan jaman dan tuntutan kehidupan globalisasi yang
semakin meningkat setiap waktunya, maka para penyelenggara pendidikan
dituntut untuk terus berinovasi dan mengembangkan kemampuannya yang
bertujuan pula untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan peserta didiknya.
Dengan seluruh upaya yang telah dilakukan tentu diharapkan adanya peningkatan
yang diraih oleh peserta didik, baik itu secara akademis, moral, tanggung jawab
lainnya yang ditanamkan oleh guru mereka. Namun tidak semua peserta didik
yang dapat mengikuti perkembangan tersebut, setiap individu memiliki bakat dan
kemampuan yang berbeda-beda, oleh itulah terdapat beberapa peserta didik yang
tidak dapat mengikuti pembelajaran sebagaimana peserta didik lainnya. Terdapat
beberapa kendala yang menyebabkan seseorang tidak mampu mengikuti
perkembangan pembelajaran tersebut, misalnya sedang dalam keadaan sakit atau
tertekan, sulit berkonsentrasi, suasana yang kurang nyaman atau hal lainnya yang
dapat menghambat proses pembelajarannya.

Kendala lainnya yang biasa ditemui yaitu peserta didik yang mengalami
masalah belajar, dalam Prayitno dan Atmi (2009: 280) dijelaskan bahwa masalah
belajar memiliki bentuk yang banyak ragamnya, yang pada umumnya dapat
digolongkan atas: (a)Keterlambatan akademik; (b)Ketercepatan dalam belajar; (c)
Sangat lambat dalam belajar; (d)Kurang motivasi dalam belajar; (e)Bersikap dan
berkebiasaan buruk dalam belajar.

Dalam menangani anak yang bermasalah belajar ini, dalam dunia
bimbingan dan konseling tersedia layanan bimbingan belajar. Layanan bimbingan
belajar ini diberikan pada anak yang memiliki masalah belajar. Pengalaman
menunjukan bahwa kegagalan-kegagalan yang dialami peserta didik dalam belajar
tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya intelegensi. Sering
kegagalan itu terjadi disebabkan mereka tidak mendapat layanan bimbingan yang
memadai.

Anak lamban belajar merupakan anak yang memiliki potensi intelektual
sedikit dibawah normal, tetapi tidak termasuk anak tunagrahita. Dalam beberapa
hal anak ini mengalami hambatan atau keterlambatan berpikir, merespon

ransangan dan kemampuan untuk beradaptasi, tetapi lebih baik dibanding anak



tunagrahita. Mereka membutuhkan waktu belajar yang lebih lama dibanding
dengan anak lainnya dan harus berulang-ulang untuk dapat menyelesaikan tugas-
tugas akademik maupun non akademik. Sehingga anak yang mengalami lamban
belajar ini memerlukan perlakuan khusus. Karakteristik atau ciri-ciri dari anak
lamban belajar ini dapat dilihat dari rata-rata prestasi belajarnya selalu rendah,
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik sering terlambat dibandingkan anak-
anak lain yang seusianya, daya tangkapnya terhadap pelajaran lambat dan pernah
tidak naik kelas.

Slow learner memang kerap ditemui di sekolah sekolah pada umumnya,
seperti halnya di SMP N 11 Palembang, pada sekolah ini terdapat beberapa anak
dengan masalah belajar seperti sulit konsentrasi, tidak mengerjakan tugas, dan
hasil belajar yang rendah. Salah satu siswa yang dengan masalah belajar ini yaitu
“R” yang berjenis kelamin laki-laki.

Siswa “R” termasuk kedalam kategori anak lamban belajar, hal ini dapat
dilihat dari kemampuan akademisnya yang lebih rendah dibandingkan teman
sekelasnya. “R” berumur 12 tahun yang sekarang duduk dibangku kelas 7, dengan
IQ 85 yang diperolehnya, pada sebuah kesempatan belajar perkalian “R”
membutuhkan sampai 7 kali pengulangan perkalian, sedangkan anak lainnya
paling tidak mengulang hanya dua kali saja. Selain itu, “R” baru bisa membaca
pada kelas 3 SD, itupun dengan terbata-bata. Pada pergantian semester ganjil “R”
berada diperingkat terakhir dikelasnya yaitu peringkat 38 dari 38 peserta didik
dikelasnya. Dalam proses belajar mengajar “R” ini lamban menangkap pelajaran
serta harus mengulang-ulang materi yang sama sampai “R” mengerti. Selain itu
juga “R” mengalami masalah sosial emosional, dimana “R” sering mengalami
masalah dengan beberapa temannya, dia juga memiliki kepribadian yang mudah
tersinggung dan tempramental yang membuatnya harus pindah sekolah pada
waktu SD.

Dalam beberapa keadaan “R” kerap memukuli temannya hanya gara-gara
masalah kecil, dia mudah tersinggung oleh ucapan orang lain. Selanjutnya, “R”

juga sulit diajak berbicara karena apabila ada orang yang bertanya maka “R” akan



menjawab dengan kata-kata yang tidak ada hubungannya dengan pertanyaan
orang tersebut.

Secara umum tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk melihat
lebih spesifik karakteristik slow learner yang dihadapi oleh “R”, serta mencari
tahu karakteristik apa yang bisa diperbaiki oleh “R”, dan menelisik lebih dalam

faktor penyebab “R” mengalami lamban belajar.

1.1. Rumusan Masalah
Dari penjelasan sebelumnya mengenai masalah “R” anak slow learner,
maka masalah akan diteliti yaitu:
1. Bagaimana karakteristik slow learner yang terjadi pada “R”?

2. Apa yang menyebabkan aktualisasi slow learner pada “R”?

1.2. Tujuan
Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk mencari tahu lebih dalam
mengenai masalah apa saja yang terjadi pada “R”, berdasarkan dari rumusan
masalah yang telah dibuat maka penelitian ini memiliki tujuan khusus yaitu:
1. Untuk mengetahui deskripsi kasus yang dialami oleh “R”.

2. Mengungkapkan penyebab aktualisasi slow learner pada “R”.

1.3. Manfaat
Setiap penelitian tentu ada tujuan dan manfaat yang ingin di capai oleh
peneliti, pada kesempatan Kkali ini peneliti meyakini dengan adanya penelitian ini
dapat bermanfaat bagi guru dan siswa di sekolah.
1.4.1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam
bidang bimbingan dan konseling mengenai anak berkebutuhan khusus,
khususnya dalam kasus masalah belajar yaitu anak yang mengalami
lamban belajar.
1.4.2. Manfaat Praktis



1. Bagi Sekolah
Dengan adanya dukungan dari pihak sekolah diharapkan penelitian
dapat membantu menjadi referensi dan hasil pemikiran peneliti dapat
dimanfaatkan sebagai proses pelaksanaan belajar dan pembelajaran.
2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan bagi
guru terutama guru bimbingan dan konseling dalam menghadapi anak
yang mengalami masalah lamban belajar agar dapat menerapkan layanan
yang tepat.
3.Bagi Siswa
Setelah dilaksanakan penelitian ini diharapkan agar anak yang
mengalami lamban belajar ini dapat mengenali dirinya sendiri serta
mampu mengendalikan dirinya agar lebih baik.
4. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman bagi peneliti dalam mengambangkan kompetensi seorang

konselor.
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